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A B S T R A K 

Pelaksanaan pembelajaran PJOK pada jenjang pendidikan SMK 
masih cenderung berpusat pada guru, sehingga berakibat pada 
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep serta praktik, 
khususnya pada materi dribbling sepak bola. Tujuan dari penelitian ini 
yakni untuk meningkatkan hasil belajar dribbling sepak bola pada 
siswa kelas X SMK. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus penelitian. Setiap siklus 
penelitian dilaksanakan dalam empat tahap yakni tahap perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Subjek yang terlibat dalam 
penelitian ini yakni 36 orang siswa kelas X SMK Negeri 1 Singaraja. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan 
metode tes. Instrumen yang digunakan yakni lembar observasi dan 
tes peningkatan kemampuan dribbling sepak bola. Data hasil 
penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif, yakni dengan menggunakan rumus persentase. 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada 
pelaksanaan siklus I aspek pengetahuan mengalami peningkatan 
sebesar 25% menjadi 80,6%. Aspek keterampilan peningkatan 
sebesar 16,7% menjadi 86,1% dan aspek sikap meningkat sebesar 
30,6% menjadi 83,3%. Selanjutnya, pada siklus II aspek pengetahuan 
meningkat 80,6% menjadi 100%, aspek keterampilan meningkat 
86,1% menjadi 100%, dan aspek sikap meningkat 83,3% menjadi 
100%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan scientific kooperatif tipe NHT secara 
signifikan mampu meningkatkan aktifitas belajar, hasil belajar, serta 
kemampuan dribbling sepak bola siswa kelas X SMK.  

A B S T R A C T 

The implementation of PJOK learning at the vocational education level still tends to be teacher-
centered, resulting in the low ability of students to understand concepts and practices, especially in 
soccer dribbling material. This research aims to improve soccer dribbling learning outcomes in class X 
SMK students. This research is a type of classroom action research that is carried out in two research 
cycles. Each research cycle is carried out in four stages: planning, implementation, evaluation, and 
reflection. The subjects involved in this study were 36 students of class X SMK Negeri 1 Singaraja. 
Data collection in the study was carried out using the methods tests. The instruments used were 
observation sheets and tests for improving soccer dribbling skills. The research data were then 
analyzed using qualitative descriptive data analysis techniques using the percentage formula. The 
results showed that in the implementation of the first cycle, the aspects increased by 25% to 80.6%. 
The skill aspect increased by 16.7% to 86.1%, and the attitude aspect increased by 30.6% to 83.3%. 
Furthermore, in the second cycle, the knowledge aspect increased 80.6% to 100%, the skill aspect 
increased 86.1% to 100%, and the attitude aspect increased 83.3% to 100%. So based on these 
results, it can be concluded that using the NHT cooperative scientific approach is significantly able to 
improve learning activities, learning outcomes, and soccer dribbling skills for class X SMK students. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu usaha menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia melalui 
kegiatan pembelajaran (Karim, 2020; Maimunah, 2018). Pendidikan menjadi salah satu faktor utama yang 
akan menentukan kualitas suatu bangsa. Pendidikan bukanlah sesuatu yang bersifat statis, melainkan 
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sesuatu yang bersifat dinamis, sehingga selalu menuntut adanya perbaikan yang dilangsungkan secara 
terus-menerus (Karimullah et al., 2021). Meningkatnya kualitas bangsa salah satunya ditentukan oleh 
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh sumber daya manusia (SDM). Proses pelaksanaan pendidikan tidak 
dapat dipisahkan dari proses pembangunan. Pembangunan diarahkan untuk mengembangkan sumber 
daya manusia  dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan 
berlangsung dengan berbarengan (Herdiansyah & Kurniati, 2020). Dalam pelaksanaan pendidikan 
terdapat proses belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan fisik dan motorik siswa (Pane & Dasopang, 2017). 
Salah satu mata pelajaran yang berfokus pada pengembangan kemampuan fisik dan motorik siswa yakni 
mata pelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani, olahraga, dan kesehatan) (Mustafa & Dwiyogo, 2020; Pradana, 
2021). PJOK merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dibelajarkan pada siswa pada jenjang 
pendidikan SD, SMP, dan SMA, dimana dalam proses pelaksanaannya pembelajaran PJOK berfokus untuk 
mengembangan ranah psikomotor tetapi tidak mengabaikan pengembangan ranah kognitif dan afektif 
siswa (Jayul & Irwanto, 2020; Mashud, 2019; Pranata et al., 2021). 

Terdapat tiga komponen penting yang dikembangkan melalui pembelajaran PJOK di antaranya  
meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan siswa, meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik, 
serta meningkatkan pengetahuan siswa dan sikap siswa terhadap prinsip-prinsip gerak serta bagaimana 
menerapkannya dalam kehidupan nyata (Herlina & Suherman, 2020; Indrayogi & Rudi, 2020; 
Rahmatullah, 2019; Rochman et al., 2020). Melalui pembelajaran PJOK siswa akan mampu 
mengembangkan berbagai aspek keterampilan yang berkaitan dengan kebugaran jasmani, keterampilan 
gerak, pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan bersih melalui kegiatan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan (Bile et al., 2021; Hasanah et al., 2021; Jumadi et al., 2021). Hanya saja kenyatan di lapangan 
menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) masih mengalami 
permasalahan.  Model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang maksimal, sehingga berakibat 
pada timbulnya rasa bosan pada diri peserta didik (Ignasius, 2019; Mustopa, 2021). Hal ini sejalan dengan 
hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di kelas X SMK Negeri 1 Singaraja. Hasil observasi 
dan wawancara menunjukkan bahwa proses pembelajaran PJOK masih berpusat pada guru. Guru belum 
terlalu memaksimalkan fungsi kelompok dalam pembelajaran. Selama ini pembentukan kelompok hanya 
sebatas mempermudah melakukan presensi dan peserta didik masih terlihat canggung untuk 
menyampaikan kesulitan-kesulitan dalam melakukan tugas gerak. Selain itu, beberapa peserta didik 
menganggap PJOK adalah mata pelajaran yang menakutkan karena memerlukan kesiapan fisik untuk 
melakukan tugas gerak. Berdasarkan hasil pengamatan terlihat terdapat peserta didik yang mengalami 
kesulitan tugas gerak namun tidak berani bertanya.  Selain itu, terdapat juga peserta didik yang tidak 
berani mencoba dengan alasan takut cedera. Dan beberapa peserta didik yang sudah menguasai tugas 
gerak dengan baik mendominasi aktivitas pembelajaran tanpa berbagi dengan temannya yang mengalami 
kesulitan. Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam proses belajar PJOK kemudian berdampak 
pada penurunan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil belajar tengah semester ganjil 
peserta didik rata-rata kelas menunjukkan masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 75. Kelas dianggap tuntas apabila ketuntasan klasikal   75%.  Namun, peserta didik kelas X 
Akomodasi Perhotelan B SMK Negeri 1 Singaraja masih berada dalam kategori belum tuntas. Sehingga 
berdasarkan pada hal tersebut dibutuhkan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
peran aktif siswa dalam pembelajaran PJOK.  

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan yakni pendekatan scientific kooperatif 
tipe NHT. Pendekatan scientific kooperatif tipe NHT (number head together) merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran yang menuntut para peserta didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok (Fajriyati et al., 2019; Ramlah, 2021; 
Widayati et al., 2021). Penerapan pendekatan NHT akan dapat menciptakan proses pembelajaran yang 
lebih aktif kususnya dalam hal mengembangkan fakta, teori, dan prinsip, serta memecahkan masalah yang 
ditemukan berdasarkan konsep yang ada, sehingga peserta didik terhindar dari belajar menghafal (Dadri 
et al., 2019; Husain & Syaharuddin, 2020; Mega & Subhanadri, 2019). Dalam pembelajaran menggunakan 
pendekatan NHT siswa dituntut untuk mampu lebih kreatif dan komperhensif untuk menyampaikan 
gagasan, bertanya dan menanggapi setiap permasalahan yang disampaikan (Fajriyati et al., 2019; 
Nadhiroh et al., 2019; Saeputri et al., 2019). Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
mengungkapkan bahwa keaktifan belajar siswa kelas XI SMA dapat meningkat melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) (Yazid & Agustang, 2018). Hasil penelitian 
lainnya juga mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran NHT berbantuan media gambar 
dapat meningkatkan penguasaan kompetensi pengetahuan IPS siswa sekolah dasar (Dwicahyani et al., 
2019). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
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siswa sekolah dasar (Hasanah et al., 2021). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat 
dikatakan bahwa penggunaan pendekatan NHT dalam kegiatan pembelajaran secara signifikan dapat 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat 
kajian mengenai penggunaan pendekatan NHT pada mata pelajaran PJOK untuk siswa SMA, sehingga 
penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar dribbling 
sepak bola pada siswa kelas X akomodasi perhotelan B SMK Negeri 1 Singaraja tahun pelajaran 
2017/2018. 
 

2. METODE  

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian tindakan kelas yang merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam beberapa siklus 
penelitian. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
refleksi. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 36 orang siswa kelas X SMK Negeri 1 Singaraja. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 
angket, dan tes. Adapun instrumen yang digunakan yakni lembar observasi dan tes peningkatan 
kemampuan dribbling sepak bola. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan tekni 
analisis data deskriptif kualitatif yakni dengan menggunakan rumus persentase. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Pelaksanaan siklus I dalam penelitian ini didasarkan pada hasil observasi dan wawancara pada 

awal penelitian. Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Adapun hasil yang diperoleh dari 
pelaksananaan siklus I dapat dilihat pada Tabel 1, 2, dan 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta sikap siswa belajar dengan teknik dribbling sepak Bbla 
siswa. Hanya saja hasil yang diperoleh pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan, selain itu pada 
siklus I masih terdapat beberapa siswa yang mendapat nilai cukup dan kurang dalam kegiatan 
pembelajaran PJOK, selin itu masih terdapat kendala yang dialami oleh siswa, seperti siswa masih belum 
bisa melaksanakan teknik dribbling dengan baik, guru masih belum optimal dalam menggunakan metode 
pembelajaran sehingga masih terdapat beberapa siswa yang tidak memahami teori pelaksanaan teknik 
dribliing. Untuk memperbaiki kendala serta kekurangan yang terjadi pada siklus I maka penelitian 
dilanjutkan pada pelaksanaan siklus II. Siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan tahapan 
yang sama dengan siklus I, hanya saja pada siklus II dilakukan perbaiki terhadap beberapa aspek 
pembelajaran. Hasil siklus 2 menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran 
PJOK, selain itu kendala-kendala yang terjadi pada siklus I tidak ada lagi pada siklus II. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pelaksanaan siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan.  
 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Dribbling Sepak Bola pada Siklus I 

Predikat Jumlah Peserta didik Kriteria Persentase (%) Ketuntasan 

A 9 Sangat Baik 25 Tuntas 

B 12 Baik 33,3 Tuntas 

C 8 Cukup 22,2 Tuntas 

D 7 Kurang 19,4 Tidak Tuntas 

 
Tabel 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Aspek Keterampilan Dribbling Sepak Bola pada Siklus I 

Predikat Jumlah Peserta didik Kriteria Persentase (%) Ketuntasan 
A 0 Sangat Baik 0 Tuntas 
B 15 Baik 41,7 Tuntas 
C 16 Cukup 44,4 Tuntas 
D 5 Kurang 13,9 Tidak Tuntas 

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Aspek Sikap Dribbling Sepak Bola Pada Siklus I 

Predikat Jumlah Peserta didik Kriteria Persentase (%) Ketuntasan 
A 0 Sangat Baik 0 Tuntas 
B 25 Baik 69,4 Tuntas 
C 5 Cukup 13,9 Tuntas 
D 6 Kurang 16,7 Tidak Tuntas 
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Pembahasan 
Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

pada setiap siklusnya. Peningkatan hasil belajar, keterampilan, serta aktivitas belajar teknik dribbling 
sepak bola siswa tidak terlepas dari penggunakan pendekatan scientific kooperatif tipe NHT. NHT (number 
head together) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang mengutamakan proses 
pembelajaran dengan menekankan pada bentuk kerjasama dan partisipasi dalam kekompok untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar (Winnarty, 2021; Yulanda & Desyandri, 2020). 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan NHT diawali dengan proses numbering, pengajuan 
pertanyaan, berpikir bersama kemudian pemberian jawaban (Dwicahyani et al., 2019; Mega & 
Subhanadri, 2019; Yazid & Agustang, 2018). Tujuan dari pengunaan pendekatan NHT adalah memberi 
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat (Riadin & Jailani, 2019).  Penggunaan pendekatan NHT dalam pembelajaran PJOK dilakukan dengan 
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok kemudian mangarahkan siswa untuk saling bertukar 
pikiran dan berlatih (Eldisyam, 2021). Proses pembelajaran dengan konsep bertukar pikiran dan berlatih 
dalam kelompok sangatlah sesuai dengan proses pembelajaran PJOK, khususnya dalam materi teknik 
dribbling sepak bola (Alkindi et al., 2021; Tullah, 2021). Melalui penggunaan pendekatan NHT, siswa  
diminta mendiskusikan teknik dasar dalam melaksanakan dribbling.  Setelah teknik dikusai, siswa dapat 
melakukan praktik dribbling secara langsung. Pada konsepnya, mata pelajaran PJOK merupakan mata 
pelajaran yang lebih banyak menekankan praktik daripada konsep (Pradana, 2021). Konsep hanya 
berlaku sebagai pengantar proses pembelajaran. Pembelajaran PJOK lebih menitikberatkan pada 
pelatihan jasmani dan kebugaran tubuh siswa (Bile et al., 2021; Sudirjo et al., 2019).  

PJOK menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dibelajarkan pada jenjanga pendidikan SD, 
SMP, dan SMA/SMK. Pelaksanaan pembelajaran PJOK memiliki tujuan untuk mengembangkan aspek 
kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan social, 
penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas fisik (Mashud, 2019). Penggunaan pendekatan NHT pada 
pembelajaran PJOK akan sangat cocok untuk mengembangkan aktivitas belajar siswa karena akan dapat 
membantu siswa untuk memahami konsep serta praktek belajar dengan maksimal. Hasil yang diperoleh 
pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga menyatakan bahwa keaktifan 
belajar siswa kelas XI SMA dapat meningkat melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(Numbered Heads Together) (Yazid & Agustang, 2018). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan 
bahwa penerapan model pembelajaran NHT berbantuan media gambar dapat meningkatkan penguasaan 
kompetensi pengetahuan IPS siswa sekolah dasar (Dwicahyani et al., 2019). Penelitian selanjutnya juga 
mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar (Hasanah et al., 
2021). Sehingga berdasarkan hasil penelitian yang kemudian didukung oleh hasil penelitian terdahulu 
dapat dikatakan bahwa pendekatan NHT merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang cocok 
digunakan dalam berbagai mata pelajaran karena mampu meningkatkan aktivitas, kreativitas, serta hasil 
belajar peserta didik.  

 

4. SIMPULAN 

Penggunaan pendekatan scientific kooperatif tipe NHT secara signifikan mampu meningkatkan 
aktivitas belajar, hasil belajar, serta kemampuan dribbling sepak bola siswa kelas X SMK. Hasil ini dapat 
dilihat dari adanya peningkatan kemampuan, hasil belajar, serta aktivtas belajar siswa pada setiap 
siklusnya. 
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